Tata Nama Senyawa



Senyawa lon

e Senyawa yang terbentuk dari ion (kation dan anion)

* Dengan pengecualian penting untuk ion ammonium, NH4+, semua
kation diturunkan dari atom logamnya. Kation logam mengambil
namanya dari nama unsurnya.



lon Monoatomik

e Kation dan anion unsur golongan utaman
+ +2 #3321
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Kation dari beberapa unsur golongan transisi
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lon Poliatomik
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ATURAN TATA NAMA
SENYAWA

“. Logam + non logam
‘ e Non Logam+ non logam

e Senyawa Karbon

v



Aturan Tata Nama
Senyawa
Logam+Non logam

y

Penamaan secara
poliatomik

Penamaan secara
biner

logam memiliki
lebih dari 1 jenis
muatan

logam memiliki 1
jenis muatan saja.




1.Penamaan senyawa biner dari logam dan nonlogam, dimana
logam memiliki 1 jenis muatan saja.

* Dalam penamaan senyawa biner dari logam
(memiliki 1 jenis muatan) dengan nonlogam, nama
logam dituliskan di depan atau didahulukan,
kemudian diikuti nama anion yang berakhiran —ida.

* Maksud dari logam yang memiliki 1 jenis muatan
adalah :

oH-, tidak ada H#
ol tidak ada I% atau I*-

oSedangkan Fe (besi), memiliki 2 jenis muatan : Fe?*
dan Fe3*



Contoh dari anion
monoatomik

» C* karbida

* Se’ selenida
* Si* silisida

* Te? telurida

* N3- nitrida

* F-fluorida

* Br bromida

Contoh suatu senyawa

e KH : kalium hidrida
e Ca0 : kalsium oksida

e /nS : seng sulfida

* Mg;N, : magnesium

nitrida
* BaF, : barium f
* NaCl : natrium
* Ag,S : perak su

uorida
klorida

fida



* Dalam penamaan suatu senyawa yang
terdiri dari nonlogam dan logam yang
memiliki jenis muatan lebih dari 1 ada
dua cara:

- Cara lama : penamaan unsur
menggunakan nama latin. Unsur yang
memiliki muatan lebih kecil berakhiran o
sedangkan unsur dengan muatan paling
besar berakhiran i. Sedangkan untuk
nama anion berakhiran ida.


http://daddysunsek.com/tips/7-cara-dahsyat-menurunkan-berat-badan-tips-diet-aman

contoh kation dari logam yang
memiliki jenis muatan lebih
daril:

Mn2+
Mn3+
Fe?*
Fe3*
Hg22+
Hg2+
Cu?
Cu2+

: mangano
: mangani
: fero

: feri

: merkuro
: merkuri

: kupro
: kupri

Contoh Suatu Senyawa

* CuCl : kupro klorida
* CuCl, : kupri klorida
* FeCl, : fero klorida
* FeCl, : feri klorida



- Cara baru atau cara Stock : penamaan unsur
menggunakan nama Indonesia, diikuti tanpa jarak
dalam kurung besarnya muatan dengan huruf romawi.

e Contoh:

»Cr?*  : kromium(ll), sehingga senyawa CrS bernama
kromium(Il) sulfida
»Cr3*  :kromium(lll), sehingga senyawa Cr,S,

bernama kromium(lll) sulfida

»Fe?*  :besi(ll), sehingga FeCl, bernama besi(ll)
klorida

»Fe3*  :besi(lll), sehingga senyawa FeCl; bernama
besi(lll) klorida



http://daddysunsek.com/olahraga/emil-audero-mulyadi-kiper-juventus-lahir-di-indonesia

Teorl

* Bilangan Oksidasi suatu unsur dalam senyawa sama dengan jumlah
elektron yang telah dilepaskan ataupun ditangkap / diikat oleh atom
unsur pada pembentukan suatu senyawa.




ATURAN & CONTOH BILANGAN OKSIDASI

a. Bilangan oksidasi unsur bebas ( atom atau molekul
unsur) adalah 0 (nol)

Contoh:Ne, H,, O,,Cl,,P,,C,Cu,Fe dan Na

Na Clz 2 Fe

NI/

Bilangan oksidasi 0
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b. Rilanoan nkcidaci inn mnnnatnm dan nnliatnm camg dengan

Con Na,50; Na,0 CaCl, Cad0y
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e.Bilangan oksidasi unsur H pada senyawanya adalah +1
Misalnya, bilangan oksidasi unsur H pada H20, HCI, H2S, dan

NH3 adal ridrida
adalah -1 CaH2,
dan AlH3

f. Bilanga NaCl 0 V)O;‘ ( NH;' ¢ #1

kecualipi 4 4 A b nsur O-
nya adale | ;' [ eroksida,
seperti H yksida
bilangan 4 t “ 4

Misalnya

g. Jumlah m
molekul : untuk

atom atau unsur pembentuk ion poliatom sama dengan muatan
ion poliatomnya. Misalnya, ion NH,* mempunyai jumlah bilangan
oksidasi unsur N adalah -3 dan H adalah +1.
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